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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Tujuan Tentang Pemanfaatan Sumber Belajar​
1. Konsepsi tentang sumber belajar

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, mempunyai dampak yang cukup besar terhadap sistem pendidikan secara keseluruhan. Apalagi setelah diketemukan berbagai peralatan elektronik, pengaruh itu terasa sekali, setidaknya telah mengakibatkan pola strategi pengembangan kurikulum, pola interaksi dalam proses belajar mengajar maupun berbagai bentuk lembaga pendidikan.

Sering terjadi salah penafsiran bahwa penggunaan alat bantu pengajaran menjadikan pekerjaan para guru lebih efisien. Padahal sebenarnya, alat bantu pengajaran lebih banyak berguna membantu siswa belajar ketimbang membantu guru mengajar, Itu sebabnya, mempelajari alat Bantu belajar tidak bisa asal-asalan. Penggunaan alat bantu pengajaran berpusat pada siswa, sebab berfungsi membantu siswa belajar agar lebih berhasil.
 

Diantara pengaruh yang cukup terlihat adalah adanya perubahan dalam pola pembelajaran. Pola pembelajaran tidak didasarkan kepada interaksi antara guru dan murid di kelas semata, tetapi ada guru media yang interaksi dengan murid melalui media. Jadi pola pengajarannya tidak bergantung sepenuhnya kepada guru, kehadiran guru dapat digantikan oleh media yang disebut dengan guru media.

Drs Harjanto mengemukakan bahwa, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media pendidikan untuk mempertinggi kualitas pengajaran:

a. Guru perlu memiliki pemahaman media pendidikan antara lain jenis dan manfaat media pendidikan, kriteria memilih dan menggunakan media pendidikan, menggunakan media sebagai alat bantu mengajar dan tidak lanjut menggunakan media dalam proses mengajar.
b. Siswa, guru seharusnya terampil membuat media pendidikan sederhana untuk keperluan pengajaran, terutama media dan dimensi.

c. Grafis, dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksi. Pengetahuan dan ketrampilan dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam proses mengajar, dalam menilai keefektifan media pendidikan sangatlah penting bagi guru agar ia bisa menentukan apakah penggunaan media mutlak diperlukan atau tidak.

Dengan demikian perhatian utama dalam kegiatan belajar mengajar adalah adanya interaksi antara siswa dengan media, alat atau sumber belajar. Memang, belajar merupakan suatu sistem yang tidak terlepas dari komponen-komponen yang lain. Komponen-komponen merupakan faktor penentu, diantaranya adalah sumber belajar. Itu sebabnya agar diperoleh hasil belajar yang optimal hendaknya mendayagunakan sumber belajar secara optimal pula.
Mengenai konsep sumber belajar, banyak sekali definisi yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya dikemukakan oleh Abdul Masjid.
Dengan demikian, Sumber belajar diartikan segala tempat atau lingkungan sekitar, baik itu benda atau orang yang mengandung informasi dapat digunakan oleh anak didik untuk belajar, baik yang secara khusus dirancang untuk keperluan tertentu maupun secara alamiah tersedia di lingkungan setempat yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.

Sejalan dengan definisi tersebut Nana Sudjana juga berpendapat bahwa: Sumber belajar adalah segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagian atau keseluruhan.

Definisi lain dikemukakan oleh DR Oemar Hamalik bahwa: sumber belajar merupakan institusi penunjang dalam rangka meningkatkan efisien, efektifitas, dan mutu pendidikan, serta membantu guru, tenaga kependidikan lainya dan para siswa dalam rangka meningkatkan mutu proses belajar mengajar.

Beberapa pengalaman tersebut memang berbeda antara satu dengan yang lain. Namun demikian bila dicermati, dalam pengertian-pengertian itu terdapat unsur kesamaan, yaitu bahwa sumber belajar tersebut untuk memberikan fasilitas terjadinya aktifitas belajar guna meningkatkan prestasi anak didik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu, baik yang sengaja dirancang maupun secara alamiah dapat dipergunakan untuk memberikan kemudahan aktifitas belajar, sehingga menghasilkan proses pembelajaran secara optimal.

2. Klasifikasi Sumber Belajar
Mengklasifikasikan sumber belajar tidaklah mudah. Hal itu disebabkan sulitnya mencarai definisi yang tegas dan pasti tentang sumber belajar, namun dari beberapa definisi yang dikemukakan, paling tidak dapat dijadikan indikasi dalam mengklasifikasikan sumber-sumber belajar.
Dalam kawasan tehnologi pendidikan, sumber belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : yaitu pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan secara lengkap klasifikasi tersebut dapat dilihat dalam daftar berikut:

TABEL  I
KLASIFIKASI SUMBER BELAJAR

	Sumber
	PENGERTIAN
	CONTOH

	Pesan
Orang

Bahan


	Informasi yang diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk ide, fakta, arti dan data.

Manusia yang bertindak sebagai penyimpan pengolah dan penyaji pesan.

Sesuatu/media atau software yang mengandung pesan untuk di sajikan melalui penggunaan alat atau dirinya sendiri. 
	Semua bidang studi seperti : PAI, IPS, IPA, Bahasa, dan
Ekonomi, Matematika dan kesehatan.

Guru pembina, guru pembimbing, tutor murid, pembicara.

Transportasi, bingkai film, video, buku, modul, majalah, bahan pengajaran terprogram dan lain-lain.




          Berlanjut…..

     Lanjutan tabel  I
	Sumber
	PENGERTIAN
	CONTOH

	Alat

Tehnik

Lingkungan
	Hardwere atau perangkat keras yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. 

Acuan yang dipersiapkan untuk menggunakan bahan peralatan, orang dan lingkungan untuk 

menyampaikan pesan. Situasi sekitar pesan diterima.
	Proyektor, slide, film, radio, tape, TV, dan lain- lain.

Pengajaran terprogram, belajar mandiri, discovery, ceramah, tanya jawab dan lain-lain.

Lingkungan fisik, gedung sekolah, perpustakaan,

laboratorium, PSB

musium, lingkungan no fisik, sirkulasi udara dan lain-lain.


Dilihat dari segi tempat asal-usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu : sumber belajar yang dirancang (learning resource by design) dan sumber belajar yang tersedia atau bisa dikatakan  tinggal memanfaatkan (learning resource by utilisation)
.
a. Sumber belajar yang dirancang (learning resource by design) dan sumber belajar yang memang sengaja dimuat tujuan intruksional. Oleh karena itu, dasar rancangannya adalah isi, tujuan kurikulum dan karakteristik siswa tertentu, sumber jenis ini sering disebut sebagai bahan intrusional (intruksional materials). Contoh bahan pengajaran yang terprogram, modul, transparansi untuk sajian tertentu, film topik ajaran tertentu, vidio topik khusus, radio intruksional khusus dan sebagainya.
b. Sumber belajar yang tersedia, sehingga tinggal memanfaatkan (learning resource by utilitation) yaitu sumber belajar yang telah ada untuk maksud non intruksional, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kualitasnya setingkat dengan sumber belajar jenis by desind. Contoh lingkungan sekitar, musium, kebun binatang, buku paket dan sebagainya.
Klasifikasi lain yang bisa dilakukan terhadap sumber belajar adalah : 
1) Sumber belajar tercetak : handout, buku, Al-qur’an, lembar kerja siswa, majalah, brosur, koran, poster, kamus, foto atau gambar
.

2) Sumber belajar berbentuk fasilitas : ruang belajar, perpustakaan, studio, lapangan olah raga dan lain-lain.
3) Sumber belajar berupa kegiatan : wawancara, kerja kelompok, obserfasi, simulasi dan lain-lain.
4) Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat : taman, terminal, pasar, pabrik, museum, dan lain sebagainya
.
3. Manfaat Sumber belajar

Para ahli telah sepakat bahwa media pendidikan dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada giliranya dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media pendidikan dapat berkenaan dengan manfaat media pendidikan dalam proses belajar siswa antara lain: 
a. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasaitujuan pengajaran lebih baik.
b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. Sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain sebagainya.

d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar
.   

Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginann dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. sejalan dengan uraian ini, Yunus (1942:78) dalam bukunya Attarbiyatu watta’liim mengungkapkan sebagai berikut:
انهااعظماتا ثيرافى الحوا س واضمن للفهم...

فما راء كمن سمح                                       
Maksutnya: Bahwasanya media pembelajaran paling besar pengaruhya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman… orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamanya dan lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya
. 

Dalam pengertian sumber belajar tersebut diatas adalah suatu pemikiran bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah memberikan kemudahan yang memungkinkan tercapainya tindak belajar, Proses itu berlangsung melalui adanya intereaksi antara anak didik dengan sumber belajar yang tersedia. Melalui interaksi diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Menurut Michael W. Galbraith sumber belajar berupa lingkungan atau masyarakat sangat penting sekali kerena diartikan sebagai proses pendidikan dimana siswa menjadi lebih berkompeten menangani ketrampilan, sikap, dan konsep mereka dalam hidup dan mengontrol aspek-aspek lokal dari masyarakatnya melalui partisipasi demokratis
.
Setiap sumber belajar selalu membawa pesan yang dapat dipergunakan oleh pemakainya. OIeh sebab itu apabila sumber belajar itu dipilih dan digunakan secara tepat maka akan mendapat tiga keuntungan, yaitu :

(1)   
siswa lebih berminat dalam mengembangkan gagasan. 
(2)   
siswa lebih kreatif dalam mengajukan pertanyaan. 
(3) 

siswa dapat mendemonstrasikan inisiatif dengan menggunakan
         bebagai macam sumber belajar yang tersedia.
(4)

siswa lebih mudah menguasai meteri yang di ajarkan oleh guru.
Dalam kaitannya dengan belajar individual, sumber belajar memegang peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal ini untuk memperbaiki mutu pengajaran yang mana harus didukung oleh berbagai fasilitas, sumber, dan tenaga pembantu. . Titik berat proses belajar mengajar terletak pada interaksi siswa dengan sumber-sumber balajar yang ada. Sedangkan guru dalam hal ini hanya sebagai penunjang atau stimultor belajar siswa.
Menurut Nasution, diterapkannya bentuk belajar yang menghadapkan siswa kepada sejumlah sumber belajar akan memberikan manfaat antara lain:

a. Dapat memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber belajar.

b. Dapat memberikan pengertian kepada murid tentang luas dan aneka ragamnya sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar.

c. Dapat mengganti fasilitas murid dalam belajar tradisional dengan belajar aktif yang didorong oleh minat dan keterlibatan diri didalamnya.

d. Meningkatkan motivasi belajar dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan pelajaran.
e. Memberikan kesempatan pada murid untuk belajar menurut kecepatan dan kesanggupanya.
f. Lebih fleksibel dalam menggunakan waktu dan ruang belajar.

g. Mengembangkan kepercayaan diri dalam hal belajar yang memungkinkan untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya.

Digunakannya sumber belajar dalam kegiatan belajar dapat memberikan manfaat yaitu:

a. Sumber belajar dapat memberikan pengalaman langsung.

b. Sumber belajar dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan atau dikunjungi atau dilihat secara Iangsung dan konkrit, seperti model, foto, denah dan sebagainya.
c. Sumber belajar dapat menambah dan memperluas pengetahuan dan pengalaman. 
B. Pembahasan Tentang Prestasi Belajar
Secara terminologi, konsep belajar banyak dikemukakan oleh para pakar pendidikan. Menurut Hilgard belajar diartikan sebagai berikut :

…….belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan belajar melalui jalan latihan yang dibadakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang termasuk latihan.

Pendapat serupa juga dikemukakakn Gari dan Kingsi, menurutnya belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman dan latihan.

Dengan kata lain belajar itu merupakan proses melihat, mengamati, memahami sesuatu disekitar individu yang dipelajari. Menurut Harbert Spencer : belajar merupakan serangkaian kegiatan berupa observasi, membaca, menirukan mencoba berbuat, mendengarkan dan juga mengikuti petunjuk.

Dari beberapa pendapat tentang belajar dapat disimpulkan bahwa belajar itu mencakup tiga hal :

a. Dalam kegiatan belajar harus mencerminkan perubahan tingkah laku.
b. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar merupakan hasil dari pengalaman.

c. Belajar merupakan proses aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk mengadakan suatu perubahan tingkah laku.

Dengan demikian konsep belajar membawa implikasi, bahwa siswa yang belajar itu dituntut aktif menemukan prinsip atau hubungan yang sebelumnya tidak diketahui. Tegasnya aktifitas belajar mempersyaratkan adanya interaksi dengan sumber-sumber belajar.

1. Teori Tentang belajar

Belajar sebagai proses psikologi yang terjadi pada diri seseorang dan karena itu sukar diketahui secara pasti bagaimana terjadinya. Karena proses itu komplex, maka timbul berbagai teori dalam hal ini S. Nasution menggolongkan menjadi tiga golongan yakni ; “teori belajar menurut jiwa daya, teori belajar menurut ilmu Jiwa Asosiasi dan menurut ilmu jiwa gestal”.

a. Belajar menurut ilmu jiwa daya
Ilmu jiwa yang dipelopori oleh Salz dan Wolf menyatakan bahwa jiwa manusia itu terdiri dari berbagai daya yang mempunyai fungsi daya, seperti mengingat, daya berfikir, daya mencipta, daya perasaan, daya hayal, daya kemauan dan sebagainya. Daya-daya itu dapat dilatih sehingga bertambah baik fungsinya. Karena itu ilmu jiwa daya menekankan bagaimana daya-daya itu dilatih agar mempunyai daya yang ampuh. Untuk membentuk/melatih daya kita dapat menggunakan berbagai macam bahan, misalnya untuk melatih daya ingat, maka siswa diberi latihan menghafal, misalnya menghafal fakta-fakta, tahun sejarah, kata-kata sulit dan lain-lain, pendek kata apa saja boleh dihafal, karena dengan menghafal kita melatih daya ingat itu, dan yang penting disini bukan penguasaan bahan melainkan hasil pembentukan daya ingat itu.

b. Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi
“Aristoteles menyatakan bahwa belajar itu adalah asosiasi dari pada idea-idea (gagasan) menurut hukum-hukum, bersamaan kontras kontinitas”.
 

Dari pendapat itu dapat dijelaskan :

1) Persamaan: kalau kita melihat orang yang hampir sama dengan kenalan kita maka kita akan ingat dengan kenalan kita yang lain.
2) Kontras: kalau kita lihat warna merah tentu kita ingat warna putih, kalau kita mendengar kata neraka tentu kita ingat surga.
3) Kontinitas: apa yang terjadi dalam waktu dan tempat yang sama akan menimbulkan asosiasi misalnya kita punya kenalan orang disuatu tempat dan kita berjumpa disuatu tempat, maka kita akan ingat kenalan satu lagi.

Beberapa abad setelah pandangan Aristoteles timbullah suatu aliran “British School of Association”. Oleh Hebbes, John Locke dan Hume aliran ini menyatakan bahwa jika manusia dibentuk dari pengalaman dan idea-idea selanjutnya John Locke berpendapat bahwa:

……….Perkembangan pribadi ditentukan faktor lingkungan dan terutama pendidikan, anak lahir ibarat kertas putih, dan lingkungan itulah yang menulisi dan mewarnai kertas itu.

Pendapat ini sesuai dengan aliran Islam sebagai mana sabda Nabi SAW. Sebagai berikut:

ما من مولد الايولدعلى الفطرة فأبواه يهودانه وينصرانه ويمجسانه (رواه بوخر مشلم)
Artinya: Tidaklah anak yang baru lahir itu kecuali telah membawa fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak tersebut Yahudi, Nasroni dan Majusi. (HR. Bukhori Muslim).

c. Teori Conektionisme dalam belajar

El Trondike mengatakan bahwa : Dasar dari belajar adalah assosiasi antara kedua panca indera (Sence Inpression) atau hubungan antara stimulus (S) dengan respons ( R ), hubungan antar keduanya disebut bond, karena itu teori ini disebut S * R BOND. Ikatan stimulus dan respon ini akan bertambah kuat apabila sering mendapat latihan-latihan, sehingga terjadi interaksi antara stimulus dan respons, lama-lama assosiasi itu akan menjadi kebiasaan yang berjalan ototmatis, Dalam percobaan ini Thordike menggunakan kucing yang lapar dimasukkan dalam kurungan yang disisi tombol, diluar kurungan diberi sepotong daging. Berulang-ulang kucing itu akan keluar dari kurungan (trial and error) yang akhirnya secara kebetulan dapat membuka kurungan itu, tetapi setelah beberapa kali dicoba, mencoba-mencoba membuka itu semakin lancar.
Dari percobaan itu Thordike memperoleh hukum-hukum antara hubungan stimulus dan respon antara lain :

1) Law of readiness ; yaitu kesiapan untuk bertindak itu timbul karena penyesuaian dari keadaan sekitarnya yang akan memberi kepuasan. Sebaliknya apabila tidak siap maka akan menimbulkan ketidak senangan.

2) Law of exercise ; artinya pengaruh-pengaruh dari latihan, hubungan itu akan kuat apabila sering-sering latihan, dan sebaliknya hubungan akan hilang apabila jarang dilatih.
3) Law of effect ; artinya kelakuan yang diikuti, dengan latihan pengalaman yang memuaskan cenderung ingin diulangi lagi, sedangkan yang tidak mendatangkan kepuasan cenderung dilupakan.

d. Teori Conditioning dalam belajar

Teori dipelopori oleh porlov ia menyatakan bahwa : “Belajar adalah perbuatan yang berwujud rentetan gerakan reflex tersebut dapat menimbulkan reflex-reflex buatan”.

Salah satu implikasi dan teori ini, untuk manusia agar terdidik, berilah perangsang sebanyak-banyaknya sehingga manusia itu dapat mengadakan hubungan dengan perangsang-perangsang itu kemudian mereaksinya dengan tepat, yang menjadi masalah adalah bagaimana mencari perangsang yang tepat, sehingga dapat menghasilkan reaksi yang tepat untuk berbagai situasi. Hal ini sangat sukar dalam pendidikan, karena itu kurikulum hendaknya memberikan bahan yang baik dan khusus yang dapat menimbulkan reaksi yang baik dan tepat.

e. Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt

Pendiri aliran ini adalah Wertheiner, sebagai mana dikemukakan oleh ahli ilmu jiwa daya bahwa individu terdiri dari sejumlah daya-daya, akan tetapi gestalt berpendapat sebaliknya bahwa:

...Jiwa manusia adalah suatu keseluruhan yang berstruktur, suatu keseluruhan bukan penjumlahan dari unsur-unsur itu berada dalam keseluruhan menurut struktur tertentu dan saling berinteraksi satu sama lain.

Dalam kegiatan belajar yang diutamakan adalah aktifitas siswa, misalnya bagaimana siswa mengadakan seleksi terhadap perangsang-perangsang yang timbul disekitarnya untuk mencapai tujuan belajar dimaksud.
Teori Gestalt menegaskan bahwa belajar adalah reflexion atau pemikiran, renungan kepada apa yang telah dikerjakan, sehingga hasilnya sampai pada pengertian-pengertian. Beberapa prinsip belajar menurut teori Gestalt antara lain:
1) Belajar berdasarkan hubungan 
Berdasarkan prinsip ; ini timbullah organisasi kurikulum yang disebut Correlated, yaitu korelasi antara satu mata pelajaran dengan pelajaran yang lain dan menjadi kelompok ilmu pengetahuan (misal : IPA, IPS, Matematika dan sebagainya) sebagaimana banyak diterapkan disekolah-sekolah diseluruh tanah air. Prinsip ini berpendapat bahwa bagian-bagian akan mempunyai arti dalam hubungannya dengan keseluruhan. Dalam hal ini siswa diberi pokok persoalan yang luas sifatnya untuk dipecahkan dengan cara memahami dan mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang dihadapi.

2) Siswa yang belajar merupakan keseluruhan

Prinsip ini berpendapat bahwa siswa adalah individu yang utuh, dimana dalam kegiatan belajarnya tidak hanya aspek intelektuanya saja yang bekerja, tetapi juga ditentukan oleh aspek-aspek lainnya misalnya: aspek emosi sosial, jasmani dan sebagainya. Akibat perbuatan belajar disini dituntut bukan hanya mempelajari beberapa mata pelajaran saja, akan tetapi belajar adalah pembentukan pribadi secara menyeluruh dan utuh.
3) Belajar berkat “insight”

Prinsip ini berpendapat bahwa faktor terpenting dalam perbuatan belajar ialah insight atau pemahaman. Teori ini juga memandang manusia sebagai organisme yang aktif mencapai tugasnya, tujuan dan tingkah lakunya didorong dari kekuatan indogen dan exogen (lingkungan). Batasan tentang belajar oleh pandangan sebagai berikut : bahwa pelajar berhubungan dengan seluruh pengertian manusia yang disebabkan karena adanya interaksi manusia itu dengan sekitarnya.
Melalui interaksi ini timbullah gagasan, khayalan yang meliputi insight. Insight ini timbul apabila seseorang memecahkan masalah. Insihgt mulai berfungsi bila timbul tentang pengertian tentang kesulitan-kesulitanya, tentang unsur-unsur dan tujuanya.
Disamping itu timbullah insight tergantung pada pengalaman, kematangan, kecerdasan, sifat, situasi yang dihadapi, serta faktor-faktor latihan atau mungkin usaha-usaha trial and error sehingga memperjelas dalam memperoleh gambaran dan meningkatkan untuk memperoleh insight.

2. Prestasi Hasil Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

a. Tipe-Tipe Hasil Belajar

Berdasarkan pengertian tentang belajar dapat dimengerti bahwa hasil belajar yang diharapkan melalui kegiatan belajar adalah adanya perubahan tingkah laku. Menurut Witherington perubahan tingkah laku itu menyangkut perubahan ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan appersepsi.

Hasil belajar ini, secara jelas sudah tersirat dari rumusan tujuan pembelajaran di dalamnya berisi rumusan kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki atau dikuasai siswa setelah proses belajar mengajar. Benyamin S. Blom mengemukakan 3 bidang (domain) dari hasil belajar, yakni domain kognitif (pengetahuan), domain afektif (nilai dan sikap), dan domain psikomotorik (ketrampilan).

Menurut M. Gagne, ada 5 macam kemampuan manusia yang merupakan hasil belajar.

Kelima kemampuan hasil belajar tersebut meliputi:

1) Ketrampilan Intelektual 

Ketrampilan intelektual merupakan salah satu hasil belajar terpenting dari sistem Iingkungan klastik yang terdiri dari sejumlah kemampuan mulai dari baca tulis, hitung sampai kemampuan membuat berbagai jenis perhitungan.

Batas kelompok ini adalah kapasitas intelektual seseorang dan kesempatan belajar yang tersedia.
2) Strategi kognitif

Kemampuan ini mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti yang seluas-luasnya, termasuk memecahkan masalah.

3) Informasi verbal

Kemampuan ini sudah umum dikenal dan tidak jarang secara salah dianggap sebagai tujuan terpenting disekolah yaitu pengetahuan dalam arti informasi dan fakta.
4) Ketrampilan motorik

Sebagian kemampuan dalam kelompok ini tidak ada hubunganya dengan sekolah seperti berjalan naik sepeda atau menggunakan alat-alat sederhana dalam rumah tangga. Tetapi ada pula yang diperoleh dari sekolah misalnya menulis, mengetik dan sebagainya.

5) Sikap dan nilai

Kemampuan ini berhubungan dengan arah serta intenitas emosional yang dimiliki seseorang dan cenderung bertingkah laku terhadap orang, barang atau kejadian. Sekolah diharapkan berperan dalam pembentukan sikap dan nilai ini.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Dalam proses belajar sesorang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, baik yang mendukung atau yang menghambat belajarnya. Kedua faktor internal (dari dalam) dan eksternal (dari luar), kedua faktor ini timbul saling berkaitan dan erat sekali yang merupakan faktor pendukung dari keberhasilan proses belajar.
Dew Ketut Sukardji memberi pengertian :

1) Faktor internal : adalah faktor yang menyangkut diri pribadi, termasuk fisik maupun mental atau psikologi fisiknya yang ikut menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar.
2) Faktor eksternal : ialah faktor yang bersumber dari luar individu yang bersangkutan, misalnya ruang belajar yang tidak memenuhi syarat, alat-alat pelajaran yang tidak memadai dan lingkungan alamiahnya.

Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar meliputi :

1) Faktor-faktor yang berasal dari dalam siswa/siswi (faktor internal).
2) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa/siswi (faktor eksternal).

Adapun faktor-faktor tersebut akan diuraikan secara terperinci sebagai berikut: 
1) Faktor internal yang meliputi :

a)
Faktor fisiologis

Faktor ini juga mempengaruhi diri anak dalam proses belajar, sebab bila fisiknya kurang segar maka ia akan kurang bergairah terhadap yang dihadapinya dan hasilnya dalam mengerjakan apapun juga kurang baik. Adapun faktor yang pokok adalah kondisi jasmani, hambatan penglihatan dan pendengaran.
(1)  Perhatian

Agar dapat belajar dengan baik seseorang harus mempunyai perhatian terhadap materi yang dipelajarinya, apabila materi itu tidak menarik, maka timbullah rasa bosan, malas belajar sehingga prestasinya menurun.

(2)  Minat

Minat erat hubunganya dengan kebutuhan, minat yang timbul dari kebutuhan anak dalam melaksanakan sesuatu akan menjadi pendorong baginya untuk lebih bergairah dalam melakukan kegiatanya. Jadi dapat dilihat minat berperan sangat penting dalam pendidikan, sebab merupakan sumber dan usaha, anak-anak akan melakukan pekerjaanya itu menarik perhatianya.
b)   Faktor psikologis

Faktor psikologis ini terdiri dari berbagai macam antara lain adalah :

(1)  Intelegensi

Faktor ini dalam dunia pendidikan dan pengajaran merupakan faktor yang utama, karena berhasil tidaknya seseorang dalam belajar sangat dipengaruhi oleh intelegensi. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata “Bahwa intelegensi merupakan salah satu faktor penting yang ikut menentukan berhasil tidaknya belajar seseorang”.

Seseorang siswa yang nilainya dibawah rata-rata kelas, maka ia akan selalu dalam menerima materi pelajaran dan sebaliknya bila ia menerima nilai diatas rata-rata kelas berarti ia mempunyai intelegensi yang tinggi, artinya ia dapat dengan mudah menerima dan menyerap materi pelajaran dengan mudah.
(2)  Bakat

Setiap manusia lahir dilengkapi dengan bakat, yaitu kemampuan yang melekat pada dirinya. Bakat orang yang satu dengan yang lainya tidaklah sama. Dalam belajar bakat tidaklah penting dibanding dengan faktor yang lain. Sebagaimana yang sesuai dengan pendapat Crow dan Crow mengatakan bahwa:

…….bakat adalah suatu kualitas yang nampak pada tingkah laku manusia pada suatu lapangan keahlian tertentu, seperti musik, mengarang, kecakapan dalam matematika, keahlian dalam bidang mesin atau keahlian lainya.

Dari definisi tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa bakat itu adalah : merupakan masalah disiplin (kecenderungan). Disposisi itu dapat berkembang dan mungkin tidak, apabila disposisi itu sering mendapat latihan-latihan maka disposisi tersebut akan berkembang menjadi kecakapan yang nyata, begitu pula sebaliknya bila tidak mendapat latihan-latihan maka disposisi itu tidak dapat berkembang sebagaimana mestinya.
(3)  Emosi

Proses belajar adalah merupakan. pengalaman yang dihayati secara utuh, secara psikis dan fisik. Proses belajar merupakan proses psikis maka faktor emosi ikut terlibat di dalamnya, misalnya : adanya rasa ingin tahu, gembira dalam memperoleh nilai yang baik atau bahkan rasa cemas menghadapi kemungkinan suatu kegagalan dalam pelajaran yang diikutinya. Semua ini menunjukkan bahwa faktor emosi besar pengaruhnya dalam proses belajar seorang siswa.
2) Faktor Eksternal yang meliputi :

a)    Lingkungan Keluarga

Dalam kegiatan belajar anak, orang tua mempunyai peranan yang penting, yaitu memberikan dorongan dan pengertian-pengertian bahwa belajar merupakan kebutuhan dalam mempertahankan hidup. Hal ini akan menjadikan siswa bersemangat dalam belajar dengan baik. Keadaan rumah yang gaduh, keruh dan tegang akan mengganggu kelangsungan belajar siswa, akibatnya anak kurang bisa berkonsentrasi dan tenang disekolah, karena selalu ingat kejadian-kejadian dirumah.

b)  Teman bergaul

Untuk membentuk kepribadian anak teman sepergaulan sangat dibutuhkan. Untuk itu orang tua harus waspada terhadap teman bergaul anak-anaknya sebab bila teman bergaul itu kurang pas atau kurang baik mentalnya, maka mental itu akan ditirukan anak-anak dan akibatnya akan mengganggu kegiatan belajarnya.

c)  Kegiatan dimasyarakat

Kegiatan dilingkungan masyarakat juga mempengaruhi proses belajar si anak, misal : kalau dilingkunganya aktif dalam berbagai kegiatan maka mau tidak mau anak akan ikut arus dalam kegiatan tersebut, maka waktu untuk belajar akan terganggu bila orang tua sering tidak mengingatkan kepada anaknya, agar dapatnya membagi waktu, antara kegiatan dan kewajiban belajarnya.
d)  Cara hidup lingkungan.

Cara hidup tetangga disekitar anak-anak berada, juga mempunyai pengaruh terhadap proses belajar si anak, bila lingkungan sangat disiplin dalam belajar maka anakpun juga akan ikut disiplin belajar bila sebaliknya bila lingkunganya acuh tak acuh terhadap belajar maka secara otomatis juga akan malas dalam belajamya.

C. Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Belajar Mengajar

Sering terjadi salah penafsiran bahwa penggunaan sumber belajar menjadikan pekerjaan guru lebih efisien sehingga para calon guru diwajibkan mempelajari alat–alat pengajaran, alat peraga dan media pendidikan. Padahal sebenarnya, alat bantu pengajaran lebih banyak berguna membantu siswa belajar. Seringkali guru mengajar menggunakan metode ceramah, secara tidak langsung metode tersebut akan mengakibatkan siswa kurang atau tidak memahami hal-hal yang diajarkan. Dengan kata lain siswa terjebak dalam kondisi pengajaran yang verbalistik, hal tersebut dapat dicegah apabila guru menggunakan sumber belajar, bahkan siswa akan lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar, misalnya: buku paket, gambar, peta, bagan, lingkungan, film, model dan alat demonstrasi lainya , dengan demikian siswa akan belajar lebih efektif sebab hal-hal yang dilihat akan memberikan kesan yang lebih jelas, mudah mengingatnya, dan mudah pula dipahami. Realitas itulah yang menjadi manfaat disarankanya menggunakan sumber belajar dalam proses belajar mengajar.
  

Pemanfaatan sumber belajar adalah perubahan tingkah laku siswa yang relative mantap dan evisien berkat latihan-latihan dan kreatifitasnya, kegiatan belajar merupakan upaya kegiatan menciptakan situasi yang mendorong inisiatif, motifasi, dan tanggung jawab pada siswa untuk selalu menerapkan seluruh potensi dirinya melalui kegiatan belajar. Proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula ada korelasi antara proses pengajaran dengan hasil yang dicapai. Makin besar usaha guru dan siswa menggunakan sumber belajar tersebut keberhasilan proses belajar mengajar makin tinggi pula hasil atau produk dari pengajaran itu.

Untuk menyatakan pemanfaatan sumber belajar dapat dikatakan berhasil dalam rancangan pengajaran yang berpusat pada siswa, siswa diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi sendiri melalui berbagai sumber belajar yang tersedia. Dalam konteks ini proses belajar mengajar berlangsung dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan anak didik. Disiplin belajar merupakan kunci keberhasilan proses belajar mengajar, dan sangat penting artinya dalam upaya pembelajaran siswa.
Namun pada kenyataanya kondisi semacam ini tampaknya belum sepenuhnya disadari oleh guru sebagai mana pengelola proses belajar mengajar agar menggunakan sumber-sumber belajar yang efektif dan efisien. Dan hendaknya dalam kegiatan belajar mengajar itu menciptakan pembelajaran yang menarik serta adanya interaksi yang dinamis antara siswa dengan sumber belajar yang ada.
Banyak sumber belajar yang dapat digunakan guru untuk tercapainya proses pembelajaran dan lebih memperjelas bahan yang disajikan, dalam proses belajar mengajar, antara lain:

1. Buku-buku, merupakan sumber kegiatan belajar mengajar karena didalamnya terdapat ilmu pengetahuan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan. Contohnya : buku-buku paket yang di dalamnya menjelaskan mengenai Taharah, tayamum, sholat, haji, zakat.
2. Lingkungan, merupakan sumber yang sangat kaya untuk bahan belajar anak. Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar. Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak selalu harus keluar dari kelas, bahan dari lingkungan bisa dibawa ke ruang kelas untuk menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan sejumlah ketrampilan seperti mengamati (dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan pernyataan, membuat tulisan dan membuat gambar atau diagram.
3. Gambar-gambar, sebagai sumber belajar untuk memperjelas keterangan guru seperti : Gambar orang Sholat, gambar orang wudhu’, tayamum, huruf  hija’iyah, khot Al-Qur’an dan lain-lain.

Dengan mendayagunakan berbagai sumber belajar tersebut dapat memperjelas pengetahuan siswa, sehingga apa yang di serap dalam pembelajar dapat lebih mendalam dan membekas sehingga secara teoritis akan dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

D. Study Pendahuluan, Asumsi dan Hipotesa 

Sebagai suatu penelitian korelasional, maka penelitian ini juga bermaksud untuk mengadakan pengkajian terhadap suatu hipotesa. Yang dimaksud hipotesa dalam penelitian ini adalah “suatu jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
1. Study Pendahuluan

Study pendahuluan dalam penelitian dimaksudkan untuk menghemat tenaga dan biaya disamping peneliti lebih terbuka wawasannya dan akan menjadi lebih jelas permasalahan yang akan diteliti.

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Winarno yang dikutip oleh Arikunto bahwa dengan studi pendahuluan penelitian dapat :

a. Mengetahui dengan pasti apa yang akan diteliti.

b. Tahu dimana/kapan siapa informasi dapat diperoleh.

c. Tahu bagaimana cara memperoleh data atau informasi.

d. Dapat menentukan cara yang tepat untuk menganalisis data.

e. Tahu bagaimana harus mengambil kesimpulan serta memanfaatkan hasil.

Selanjutnya cara pelaksanaan dari studi pendahuluan menurut Arikunto dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Dengan membaca literatur, baik teori maupun penemuan (hasil penelitian terdahulu).

b. Mendatangi ahli-ahli atau manusia sumber untuk berkonsultasi dan memperoleh informasi.

c. Mengadakan peninjauan ke tempat atau lokasi penelitian untuk melihat benda atau peristiwa.

2. Asumsi Penelitian

Asumsi sering disebut dengan istilah anggapan dasar atau postulat. Pengertian anggapan dasar menurut pendapat Winarno Surakhmad yang dikutip Arikunto adalah "sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik".
 Dan dalam kesimpulannya Arikunto mengungkapkan bahwa anggapan dasar adalah "suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang harus dirumuskan secara jelas".

Sementara itu yang menjadi asumsi atau anggapan dasar pada penelitian ini adalah :

a. Penggunaan sumber belajar dalam proses belajar mengajar oleh guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

b. Pemahaman terhadap suatu materi ketika guru menggunakan sumber belajar dalam proses belajar mengajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

c. Penggunaan sumber belajar baik cetak, lingkungan, ilustrasi/visualisasi dalam proses belajar mengajar oleh guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.
3. Hipotesa penelitian

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata yaitu "hypo" yang artinya di bawah dan "thesa" yang artinya kebenaran. Sehingga dapat dijelaskan hipotesis adalah "suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul".
 Hipotesis ini adalah jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti yang dirumuskan atas dasar terkaan. Jawaban sementara ini selanjutnya akan diuji dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian dan hasil pengujian itu adalah kesimpulan dan generalisasi yang juga merupakan temuan-temuan peneliti yang bersangkutan.

Adapun hipotesis yang dapat penulis ajukan sehubungan dengan permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pemanfaatan sumber belajar berupa cetak terhadap prestasi belajar siswa.

b. Ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pemanfaatan sumber belajar berupa lingkungan terhadap prestasi belajar siswa.

c. Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pemanfaatan sumber belajar berupa ilustrasi/visualisasi terhadap prestasi belajar siswa.
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